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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem E-Ujian bagi siswa kelas XII di
SMK Negeri 1 Wewewa Timur. Fokus utama penelitian adalah mengevaluasi efektivitas, efisiensi,
serta kendala yang dihadapi dalam transisi dari ujian berbasis kertas ke ujian berbasis digital.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dengan staf IT dan guru, serta penyebaran kuesioner kepada siswa
kelas XII. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan E-Ujian secara signifikan meningkatkan
efisiensi waktu dalam distribusi soal dan pengolahan nilai secara otomatis. Namun, penelitian ini
juga mengidentifikasi beberapa hambatan utama, yaitu keterbatasan infrastruktur pendukung
seperti kestabilan koneksi internet dan ketersediaan perangkat perangkat keras yang mumpuni bagi
seluruh siswa. Meskipun terdapat kendala teknis, tingkat adaptasi siswa kelas XII tergolong tinggi
karena antarmuka sistem yang mudah digunakan. Penelitian ini merekomendasikan adanya
peningkatan kapasitas server dan pengadaan pelatihan teknis berkala guna memastikan
keberlanjutan sistem E-Ujian yang lebih stabil di masa mendatang.

Kata Kunci: E-Ujian, Efektivitas Sistem, Smk Negeri | Wewewa Timur.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat pada era globalisasi saat
ini tidak mampu dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan (Agustian &
Salsabila, 2021). Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk senantiasa
menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu
pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan teknologi informasi dan komunikasi bagi
dunia pendidikan khususnya pada proses pembelajaran.

Setiap sekolah akan melakukan ujian akhir yang bertujuan untuk mengevaluasi
hasil belajar siswa dalam satu semester atau satu tahun ajaran. Saat ini, ujian dilakukan
dengan menerapkan kemajuan teknologi yaitu sistem e-ujian. E-ujian merupakan sistem
evaluasi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
melaksanakan, mengolah, dan melaporkan hasil ujian secara digital. Menurut Pratama dan
Suryadi (2021), e-ujian tidak hanya mengubah media ujian dari kertas menjadi komputer,
tetapi juga membawa perubahan paradigma dalam proses evaluasi pembelajaran yang
lebih efisien, aman, dan transparan.

Implementasi sistem e-ujian di Indonesia telah mengalami percepatan signifikan.
Data Kemendikbud menunjukkan bahwa pada tahun 2023, lebih dari 75% sekolah
menengah kejuruan di Indonesia telah menerapkan sistem evaluasi

digital. Namun, efektivitas penerapannya masih beragam, terutama di daerah
dengan keterbatasan infrastruktur. Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan
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bahwa penerapan sistem e-ujian memiliki dampak positif terhadap efisiensi dan efektivitas
proses evaluasi. Rahmatia dkk. (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa penerapan
e-ujian dapat mengurangi biaya penyelenggaraan ujian hingga 60% dibandingkan dengan
ujian konvensional. Sementara itu, Wirawan dan Purnama (2023) menyoroti peningkatan
keamanan dan integritas proses ujian melalui sistem e-ujian yang meminimalisir risiko
kebocoran soal dan kecurangan.

Di sisi lain, implementasi e-ujian juga dihadapkan pada berbagai kendala, terutama
di daerah dengan keterbatasan infrastruktur teknologi. Sukmawati dan Mahmudi (2020)
mengidentifikasi bahwa kendala utama penerapan e-ujian di sekolah daerah adalah
keterbatasan akses internet, ketersediaan perangkat, dan kesiapan sumber daya manusia.
Demikian hal yang terjadi di SMK Negeri 1 Wewewa Timur, tantangan dalam penerapan
sistem e-ujian berupa adanya kendala teknis seperti jaringan internet yang lambat atau
log-out yang tidak disengaja, serta tantangan non-teknis seperti kesulitan dalam
mencegah kecurangan dan memastikan kesetaraan akses.

Melihat permasalahan di atas, peneliti ingin menganalisis penerapan sistem e-ujian
di SMK Negeri | Wewewa Timur dengan menggunakan skala likert. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini akan menganalisis secara komprehensif penerapan sistem
e-ujian untuk siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Wewewa Timur. Analisis akan mencakup
proses implementasi atau penerapan sistem e-ujian, persepsi guru dan siswa terhadap
sistem e-ujian tersebut serta hasil analisis akan diolah menggunakan alat bantu analisis
yaitu aplikasi Orange.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2024). Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem e-ujian berdasarkan data
numerik yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik.

Secara sederhana dapat diartikan bahwa metode deskriptif kuantitatif merupakan
langkah- langkah untuk mengungkapkan semua fenomena atau fakta secara mendalam
dengan pendekatan kuantitatif. Penggunaan metode deskriptif kuantitatif dalam penelitian
ini untuk mendapatkan informasi dan mengungkapkan penerapan aplikasi ujian online
pada pembelajaran di SMK Negeri 1 Wewewa Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang analisis penggunaan sistem e-ujian pada pembelajaran di SMK
Negeri 1 Wewewa Timur. Data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan
Operator IT di SMK Negeri | Wewewa Timur. Selain wawancara, data penelitian ini juga
diperoleh dari angket yang diberikan kepada 16 guru dan 30 siswa. Sebelum dilakukan
penelitian, terlebih dahulu semua instrumen divalidasi oleh validator. Adapaun hasil
validasi instrumen penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

a. Hasil Angket Validasi Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan salah satu instrumen yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data penelitian. Sebelum digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh
validator. Ada empat aspek yang dinilai oleh dua orang validator terhadap pedoman
wawancara. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 1 Hasil validasi pedoman wawancara

No |Aspek Yang Divalidasi Val;dator 5 Skor %

1 [Kesesuain pertanyaan dengan tes yang 3 3 6 75,00
diberikan
Pertanyaan wawancara dapat dipergukan untuk

2 imemperkuat jawaban mengenai penggunaan 3 3 6 75,00
aplikasi evaluasi belajar online

3 |kesesuain pertanyaan dengan indikator 3 3 6 75,00
pertanyaan dapat mengungkap informasi

4 |penggunaan aplikasi evaluasi belajar online 3 3 6 75,00
yang
diterapkan guru

Jumlah 12 12 24 | 75,00

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui hasil pengolahan data angket validasi
pedoman wawancara yang diperoleh dari dua orang validator didapatkan bahwa aspek
yang pertama diperoleh skor 6 dengan presentase 75%. Selanjutnya aspek kedua,
ketiga dan keempat diperoleh skor 6 dengan presentase 75%. Secara keseluruhan skor
akhir validasi diperoleh sebesar 24 dengan presentase 75%. Secara umum angket
yang telah divalidasi dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan kriteria
“baik”.

b. Hasil Angket Validasi Angket Respon Guru

Angket respon guru merupakan salah satu instrumen yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data penelitian berupa respon guru terhadap penerapan sistem e-
uyjian dalam pembelajaran di SMK Negeri 1 Wewewa Timur. Sebelum angket
digunakan, terlebih dahulu divalidasi oleh validator. Ada enam aspek yang dinilai
oleh dua orang validator terhadap angket respon guru. Adapun hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil validasi angket respon guru

No |Aspek Yang Divalidasi Validator Skor |Persentase
1 2
1 Petunjul.< penggunaan angket dinyatakan 3 4 7 87.50%
dengan jelas
’ kahmat pernyataan mudah dipahami dan 3 3 6 75%
tidak
menimbulkan penafsiran ganda
butir pernyataan menggunakan kalimat 0
3 bahasa Indonesia yang baik dan benar 3 3 6 5%
4 butir pernyataan menggunakan kalimat yang 3 3 6 75%
komunikatif
kesesuaian pernyataan dengan indikator .
> levaluasi belajar online 3 3 6 %
Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap
6 linformasi penggunaan aplikasi evaluasi hasil| 3 3 6 75%
balajar online yang diterapkan guru
Jumlah 18 19 37 77,08%

Berdasarkan Tabel 2 diketahui hasil pengolahan data angket validasi respon
guru yang diperoleh dari dua orang validator didapatkan bahwa aspek yang pertama
diperoleh skor 7 dengan presentase 87,50%. Selanjutnya aspek kedua hingga keenam
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diperoleh skor 6 dengan presentase 75%. Secara keseluruhan skor akhir validasi
diperoleh sebesar 37 dengan presentase 77,08%. Secara umum angket yang telah
divalidasi dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan kriteria “’baik”.
c¢. Hasil Angket Validasi Angket Respon Siswa

Angket respon siswa merupakan salah satu instrumen yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data penelitian berupa respon siswa terhadap penerapan aplikasi
evaluasi online dalam pembelajaran. Sebelum angket digunakan, terlebih dahulu
divalidasi oleh validator.

Ada enam aspek yang dinilai oleh dua orang validator terhadap angket respon
siswa. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil validasi angket respon siswa

No |Aspek Yang Divalidasi Validator Skor |Persentase
1
1 Petunjulf penggunaan angket dinyatakan 3 4 7 87.50%
dengan jelas
2 kahmat pernyataan mudah dipahami dan 3 3 6 75%
tidak
menimbulkan penafsiran ganda
butir pernyataan menggunakan kalimat o
3 bahasa Indonesia yang baik dan benar 3 3 6 75%
4 butir pe?rn}{ataan menggunakan kalimat yang 3 3 6 75%
lkomunikatif
kesesuaian pernyataan dengan indikator .
3 levaluasi belajar online 3 3 6 75%
Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap
6 [informasi penggunaan aplikasi evaluasi hasil| 3 3 6 75%
balajar online yang diterapkan guru
Jumlah 18 | 19 | 37 77,08%

Berdasarkan Tabel 3 diketahui hasil pengolahan data angket validasi respon
siswa yang diperoleh dari dua orang validator didapatkan bahwa aspek yang pertama
diperoleh skor 7 dengan presentase 87,50%. Selanjutnya aspek kedua hingga keenam
diperoleh skor 6 dengan presentase 75%. Secara keseluruhan skor akhir validasi
diperoleh sebesar 37 dengan presentase 77,08%. Secara umum angket yang telah
divalidasi dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan kriteria "baik”.
Penerapan Aplikasi Ujian Online Dalam Pembelajaran Di SMK Negeri 1 Wewewa
Timur

Secara umum guru yang mengajar di SMK Negeri 1 Wewewa Timur
menerapkan e-ujian pada ujian akhir sekolah selama dua tahun terakhir yaitu pada
tahun 2020 — 2021 dan pada tahun 2023 sampai saat ini SMK N 1 Wewewa Timur
menerapkannnya pada setiap ujian semester untuk semua kelas.

Hasil wawancara diperoleh ada enam aspek kelebihan dan tiga aspek
kelemahan secara umum. Adapun hasil wawancaranya dapat dilihat pada Tabel 4.4
berikut:

Tabel 4. Kelebihan aplikasi ujian online yang digunakan

Aplikasi
o Kelebihan Google Form Google e-ujian | Edmodo
Classsroom
Mudah digunakan v N N N
2 [Tepat Waktu v N N N
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Hemat biaya dan tenaga

Skor diketahui secara otomatis

3
4
5 [Mudah meninjau tugas

6 [Tidak menggunakan kertas
7

8

9

Lebih efektif

Lebih efisien

Meningkatkan kreativitas

10 |Gratis

11 |Penilian bersifat objektif

12 Tidak memerluakan server di

Sekolah

13 Aplikasi selalu di update oleh

engembang

14 |Terdapat notifikasi

Memberikan kesempatan orang

15 ftua untuk memantau aktivitas

belajar siswa

16 |[Kode group

17 Dapat diaplikasikan lebih dari N

satu kelas

18 Dapat digunakan bagi guru,

siswa dan orang tua

Mendukung model team

19 |teaching, co-teacher, dan

teacher

20 |Meningkatkan motivasi \
Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa secara umum ada 20 kelebihan

aplikasi ujian online yang digunakan menurut guru kelas XII.

Respon Pendidik Dan Peserta Didik Terhadap Penerapan Aplikasi Ujian Online

Dalam Pembelajaran Di SMK Negeri 1 Wewewa Timur

Selain wawancara, data penelitian ini juga diperoleh dari angket yang diberikan
kepada guru dan siswa. Angket yang diberikan kepada guru dan siswa bertujuan untuk
mendapatkan informasi bagaimana respon mereka terhadap penerapan sistem e-ujian
dalam pemebelajaran di sekolah.

Respon yang diperoleh ditinjau dari beberapa aspek seperti kepuasan penggunaan
aplikasi, kualitas sistem ujian, hasil belajar dan efektiviasnya. Selain itu, hasil angket
respon guru dan peserta didik juga diperoleh informasi respon positif dan negatif terhadap
penggunakan aplikasi ujian online. Adapun data hasil penelitiannya dapat dilihat sebagai
berikut:

a. Respon Pendidik

Data respon pendidik terhadap penerapan aplikasi ujian online yang
digunakan di SMK Negeri 1 Wewewa Timur diperoleh dari hasil rekapitulasi angket
respon guru yang telah di isi oleh 16 orang guru matapelajaran memberikan respon
yang baik dengan rata-rata persentase 70,52 kriteria “baik”.

b. Respon Peserta Didik

Data respon peserta didik terhadap penerapan aplikasi ujian online yang digunakan
dalam pembelajaran di SMK Negeri 1 Wewewa Timur juga diperoleh dari hasil angket
rekapitulasi respon siswa yang telah di isi oleh 30 orang peserta didik yang berasal dari
SMK Negeri 1 Wewewa Timur. Hasil angket respon peserta didik diperoleh bahwa secara

< | L |2 |2 |2 |<
< | L |2 |2 |2 |<
< | L |2 |2 |2 |<

2 |2 <2 2 ||l |l |||l (2|2 |<

< || <2 < |2 |<

< | 2 || 2 || <& < |2 |<

<2
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umum peserta didik di SMK Negeri 1 Wewewa Timur memberikan respon yang baik
dengan rata-rata persentase 70,58 kriteria “baik”.
Pembahasan

Penelitian tentang analisis penggunaan aplikasi evaluasi belajar online pada
pembelajaran di SMK Negeri 1 Wewewa Timur telah selesai dilaksanakan dan telah
melewati serangkaian tahapan dari metode penelitian yang digunakan. Penelitian ini
dilaksanakan kurang lebih 1 bulan dimulai dari pengumpulan data pengolahan data dan
interpretasi data. Data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan 16 orang guru
mata pelajaran yang menagajar di SMK Negeri 1 Wewewa Timur. Sebelum dilakukan
penelitian terlebih dahulu semua instrumen divalidasi oleh validator. Tujuan validasi
instrumen penelitian adalah untuk mendapatkan instrumen penelitian yang baik dan valid
serta dapat dipergunakan untuk mendapatkan data penelitian yang dibutuhkan. Instrumen
penelitian ini divalidasi oleh dua orang validator yang sesuai dengan bidang keahliannya.
Validasi instrumen ini masing-masing dilakukan sebanyak dua kali.

Secara umum instrumen penelitian yang divalidasi oleh dua orang validator
diperoleh hasil yang “baik”. hal ini tergambar bahwa hasil validasi pedoman wawancara
diperoleh skor total 24 dengan presentase 75%. Selanjutnya hasil validasi angket respon
guru dan siswa diperoleh skor akhir masing-masing 37 dengan presentase 77,08%. Bila
merujuk pada kriteria respon pada bab IV dapat disimpulkan bahwa secara umum
instrumen penelitian yang divalidasi berapa pada kategori “baik”. dengan demikian
instrumen penelitian dapat digunakan peneliti untuk mendapatkan data penelitian. Hal ini
sesuai dengan pendapat Safitri dkk. (2020) bahwa instrumen penelitian dikatakan valid
apabila telah memenuhi perhitungan dengan kriteria “baik”.

Selanjutnya setelah instrumen penelitian divalidasi oleh validator, peneliti
melakukan kegiatan penelitian. Setelah semua data terkumpul dilakukan reduksi data
untuk memilah data yang dianggap perlu. Setelah data direduksi kemudian dilakukan
penyajian data. Adapun pembahasan dari data yang diperoleh dijelaskan pada poin-poin
berikut.

Efektivitas Penerapan Aplikasi Ujian Online Dalam Pembelajaran Di SMK Negeri 1
Wewewa Timur

Berdasarkan hasil wawancara dengan 16 orang guru yang mengajar di SMK Negeri
IWewewa Timur menganggap bahwa aplikasi ujian online dalam pembelajaran cukup
efektif. Efektifitas aplikasi ujian online ini diperoleh hanya dari keterangan guru saja
yang telah menggunakan aplikasi ujian online, namun peneliti tidak mengujicoba
langsung aplikasi ujian online tersebut. Efektivitas ini tergambar dari hasil wawancara
yang menyebutkan bahwa aplikasi ujian efektif dalam hal teknis. Namun, aplikasi ujian
online kurang efektif dalam hal non teknis peningkatan hasil belajar dan kejujuran siswa.

Berkenaan dengan hal teknis, guru mengangap bahwa Aplikasi e-ujian yang
disediakan sekolah efektif dalam kecepatan waktu pengerjaan, tenaga dan biaya. Menurut
mereka aplikasi ujian online tersebut praktis digunakan, hemat waktu, hemat tenaga serta
biaya yang dikeluarkan menjadi terpangkas.

Respon Guru Dan Siswa Terhadap Penerapan Aplikasi Ujian Online Dalam
Pembelajaran Biologi Di SMK Negeri 1 Wewewa Timur

Respon guru terhadap penerapan aplikasi ujian online yang digunakan dalam
pembelajaran Biologi di SMK Negeri 1 Wewewa Timur diperoleh dari hasil rekapitulasi
angket respon guru (Lampiran 13) yang telah di isi oleh 16 orang guru yang mengajar di
SMK Negeri 1 Wewewa Timur. Angket yang telah diisi oleh guru kemudian di rekap dan
tabulasi dengan menggunakan microsoft excell. Setelah data direkap dan tabulasi, peneliti
kemudian menganalis sesuai dengan teknik analisis data pada bab III dan menghitung
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persentasenya. Hasil analisis angket menunjukkan secara umum guru yang mengajar di
Kelas XII SMK Negeri 1 Wewewa Timur memberikan penilaian dengan rata-rata
persentase 77,96% kriteria “baik”.

Bila ditinjau dari beberapa aspek, hampir pada setiap aspek, guru memberikan
respon yang baik. Hal ini terlihat dari tinjauan aspek kepuasan pengguna diperoleh
persentase 74,19%. Kemudian pada aspek kualitas sistem diperoleh persentase 72,58%.
Pada aspek hasil belajar diperoleh persentase 73,76% serta aspek efektivitas belajar
diperoleh persentase 71,76%. Selanjutnya secara keseluruhan rata-rata persentase sebesar
73,07%. Dengan demikian guru lebih banyak merespon positif dibandingkan dengan
memberikan respon negatif. Banyaknya guru memberikan respon positif terhadap
penerapan aplikasi ujian online pada evaluasi pembelajaran dikarenakan banyak sekali
manfaat yang dirasakan. Guru menganggap bahwa aplikasi ujian online praktis digunakan,
hemat biaya, tenaga dan waktu.

Kemudian untuk respon siswa terhadap penerapan sistem e- ujian online yang
digunakan dalam pembelajaran di SMK Negeri 1 Wewewa Timur diperoleh hasil
rekapitulasi angket respon siswa (Lampiran 15) yang telah di isi oleh 30 orang siswa.
Secara umum siswa di SMK Negeri Wewewa Timur juga memberikan respon yang baik
terhadap penerapan aplikasi ujian online dalam pembelajaran dengan memberikan
penilaian rata-rata persentase 70,58 kriteria “baik”. Bila ditinjau pada tiap aspek, siswa
memberikan respon pada empat aspek yakni aspek kepuasan pengguna diperoleh
persentase 70,27%. Kemudian pada aspek kualitas sistem diperoleh persentase 68,30%.
Pada aspek hasil belajar diperoleh persentase 72,19% serta aspek efektivitas belajar
diperoleh persentase 72,29%. Selanjutnya secara keseluruhan rata-rata persentase sebesar
70,76%. Dengan demikian terlihat peserta didik merespon positif dibandingkan dengan
memberikan respon negatif.

Dari penjelasan diatas terlihat jelas bahwa secara umum guru dan siswa sepakat
memberikan respon yang positif terhadap penggunaan sistem ujian online dalam evaluasi
pembelajaran. Respon positif ini diberikan pada setiap aspek kepuasan pengguna, sistem
ujian, hasil belajar dan efektivitasnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kartono (2020) bahwa guru dan siswa memberikan respon yang positif mengenai
penggunaan aplikasi soal ujian berbasis online. Alasan guru dan siswa memberikan respon
positif adalah mereka menganggap bahwa aplikasi ujian onlie mudah digunakan, hemat
biaya dan tenaga serta mendorong paperless culture (lepas dari penggunaan ujian kertas).
Diperkuat oleh penelitian Purba (2021) bahwa aplikasi ujian online memberikan
kemudahan siswa dapat mengetahui hasil ujian dengan cepat serta dapat memberikan
pengalaman baru dalam pelaksanaan ujian.

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Aplikasi ujian online yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran di SMK Negeri 1
Wewewa Timur adalah Aplikasi e-ujian

2. Penerapan aplikasi ujian online dalam pembelajaran SMK Negeri 1 Wewewa Timur
diterapkan pada saat kegiatan, ujian tengah semester dan ujian akhir semester.

3. Kelebihan aplikasi ujian online secara umum yang dirasakan guru di SMK Negeri |
Wewewa Timur adalah mudah digunakan, tepat waktu, hemat biaya dan tenaga, skor
dapat diketahui secara otomatis, mudah meninjau tugas, efektif, efisien dan penilaian
bersifat objektif.
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Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan hal- hal
sebagai berikut:

1. Guru mata pelajaran yang ada di SMK Negeri 1 Wewewa Timur agar dapat
menerapkan e-ujian pada saat ulangan harian, UTS maupun UAS pada semua mata
pelajaran.

2. SMK Negeri 1 Wewewa Timur agar dapat megadakan IHT (In House Training)
pelaksanaan dan pembuatan soal ujian e-ujian agar penggunaan aplikasi e-ujian lebih
efektif untuk semua kelas.

3. Peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih lanjut mengenai Analisis Penerapan
Aplikasi Evaluasi Belajar Online Pada Pembelajaran dikelas X dan Kelas XI
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